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EKSPLORASI ANATOMI DAN MORFOLOGI PTERIDOPHYTA DI
LINGKUNGAN SMA KOLOMBO DAN PENGEMBANGANNYA SEBAGAI
MEDIA PEMBELAJARAN KELAS X

Latifah Ainur Rohmah
22104070044

ABSTRAK

Pembelajaran Biologi pada materi Plantae khususnya Pteridophyta di kelas
X SMA Kolombo masih mengalami kendala berupa keterbatasan media
pembelajaran visual dan kontekstual serta belum optimalnya pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan atlas morfologi dan anatomi Pteridophyta berbasis lingkungan
sekitar SMA Kolombo, mengetahui kelayakan produk, respon guru dan peserta
didik, serta mengeksplorasi jenis Pteridophyta yang ditemukan di lingkungan
sekolah. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang dibatasi pada tahap analysis, design, dan development.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, angket validasi ahli
materi, ahli media, reviewer, serta respon guru dan peserta didik. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase kelayakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa atlas yang dikembangkan memuat informasi morfologi,
anatomi, klasifikasi, dan dokumentasi Pteridophyta di lingkungan SMA Kolombo.
Hasil validasi memperoleh persentase kelayakan sebesar 96,75% dari ahli materi,
90,09% dari ahli media, dan 85,08% dari reviewer dengan kategori sangat layak.
Respon guru memperoleh persentase sebesar 90% dan respon peserta didik sebesar
95,3% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, atlas morfologi dan
anatomi Pteridophyta berbasis lingkungan sekitar SMA Kolombo dinyatakan layak
digunakan sebagai sumber belajar Biologi kelas X.

Kata kunci: Atlas, Media Pembelajaran Biologi, Morfologi dan Anatomi
Tumbuhan, Pteridophyta
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EXPLORATION OF PTERIDOPHYTA ANATOMY AND
MORPHOLOGY IN THE COLOMBO HIGH SCHOOL ENVIRONMENT
AND ITS DEVELOPMENT AS A LEARNING MEDIA FOR 10TH GRADE

Latifah Ainur Rohmah
22104070044

ABSTRACT

Biology instruction regarding the Plantae kingdom specifically
Pteridophyta for Grade X students at SMA Kolombo faces challenges due to a lack
of visual and contextual learning media and the underutilization of the surrounding
environment as a learning resource. This study aims to develop a Pteridophyta
morphology and anatomy atlas based on the environment surrounding SMA
Kolombo, assess the product's feasibility and the responses of teachers and students,
and identify the Pteridophyta species found within the school grounds. The study
employs the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
limited to the analysis, design, and development stages. Data were collected
through observation, interviews, documentation, and questionnaires involving
subject matter experts, media experts, reviewers, teachers, and students. Data were
analyzed using descriptive quantitative methods based on feasibility percentages.
The results indicate that the developed atlas contains information on the
morphology, anatomy, classification, and documentation of Pteridophyta found in
the SMA Kolombo environment. Validation results showed feasibility scores of
96.75% from subject matter experts, 90.09% from media experts, and 85.08% from
reviewers, all falling into the "highly feasible" category. Teacher and student
responses yielded positive ratings of 90% and 95.3%, respectively, placing them in
the "excellent" category. Based on these findings, the Pteridophyta morphology and
anatomy atlas based on the SMA Kolombo environment is deemed suitable for use
as a learning resource for Grade X Biology.

Keywords: Atlas, Biology Learning Media, Plant Morphology and Anatomy,
Pteridophyta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar yang
kontekstual, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran. Pada
mata pelajaran Biologi, penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi
salah satu faktor penting dalam membantu peserta didik memahami konsep,
meningkatkan motivasi belajar, serta menghubungkan materi dengan fenomena
yang terdapat di lingkungan sekitar. Media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna sehingga proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan mengamati, mengidentifikasi,
dan menganalisis objek biologi secara langsung (Winata, 2017).

Salah satu materi Biologi kelas X yang memerlukan media pembelajaran
yang sesuai adalah materi Plantae, khususnya submateri Pteridophyta. Materi
tersebut membahas keanekaragaman tumbuhan paku berdasarkan ciri morfologi,
anatomi, klasifikasi, habitat, reproduksi, dan peranannya dalam kehidupan
(Lukman., 2021). Karakteristik materi Pteridophyta menuntut peserta didik
untuk mampu mengidentifikasi struktur morfologi dan anatomi setiap spesies
melalui kegiatan observasi secara langsung. Oleh karena itu, penyampaian
materi yang hanya mengandalkan penjelasan guru dan buku teks belum

sepenuhnya mampu memberikan gambaran yang konkret mengenai karakteristik



setiap spesies tumbuhan paku. Penggunaan media pembelajaran yang
menyajikan visualisasi nyata menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu
peserta didik memahami materi secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Kolombo
Yogyakarta pada bulan oktober sampai november 2025, proses pembelajaran
Biologi pada materi Pteridophyta masih didominasi oleh metode ceramah,
diskusi, dan penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama. Kegiatan
pembelajaran sebagian besar masih dilaksanakan di dalam kelas sehingga
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar belum dilakukan secara
optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik belum memperoleh
pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan observasi terhadap objek
biologi yang terdapat di lingkungan sekitar sekolah. Berdasarkan hasil penilaian
harian, nilai rata-rata mata pelajaran Biologi mencapai 78 sehingga
menunjukkan bahwa hasil belajar masih perlu ditingkatkan agar pemahaman
konsep peserta didik terhadap materi Pteridophyta menjadi lebih optimal.

Penelitian terhadap bahan ajar Biologi yang digunakan di kelas X
menunjukkan bahwa materi Pteridophyta telah memuat konsep dasar,
klasifikasi, ciri umum, reproduksi, dan peranan tumbuhan paku. Namun,
penyajian materi masih bersifat umum sehingga belum menjelaskan struktur
morfologi dan anatomi setiap spesies secara rinci. Gambar yang disajikan masih
terbatas pada ilustrasi umum sehingga belum mampu memperlihatkan
karakteristik setiap spesies secara detail. Selain itu, bahan ajar belum

mengintegrasikan hasil eksplorasi lingkungan sekolah sebagai sumber belajar



sehingga peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran masih bergantung pada
buku teks dan penjelasan guru, sedangkan kegiatan identifikasi spesies
Pteridophyta secara langsung belum terlaksana secara optimal . Di sisi lain,
lingkungan SMA Kolombo Yogyakarta memiliki potensi yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar karena terdapat berbagai jenis
Pteridophyta yang tumbubh di area sekolah. Keberadaan berbagai spesies tersebut
memberikan peluang untuk mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan
yang memungkinkan peserta didik melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang dipelajari. (Yahya, 2021) menjelaskan Pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat membantu peserta didik
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kondisi nyata sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan pemahaman
konsep.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan
media pembelajaran pada materi Pteridophyta mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Penelitian mengenai pengembangan komik pada materi
Pteridophyta menunjukkan bahwa media visual mampu meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi tumbuhan paku (Penulis,
Tahun). Penelitian lain mengembangkan field guide berbasis keanekaragaman
Pteridophyta sebagai sumber belajar mandiri dan memperoleh kategori layak
digunakan dalam pembelajaran (suwila, 2015). Selain itu, pengembangan Atlas

keanekaragaman Pteridophyta berbasis model ADDIE juga menunjukkan bahwa



media yang dikembangkan valid dan memperoleh respons positif dari guru
maupun peserta didik (Umiyati, 2021). Penelitian mengenai multiple
representation pada materi Pteridophyta juga membuktikan bahwa penyajian
materi dalam berbagai bentuk representasi dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik (Yahya, 2023). Penelitian lain mengenai pengembangan smart
card, pop-up book, booklet, dan ensiklopedia Ptreridophyta juga menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis visual mampu meningkatkan minat belajar
dan mempermudah pemahaman konsep (Yolla, 2022).

Penelitian tersebut telah menghasilkan media pembelajaran yang layak
digunakan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada media digital,
booklet, field guide, komik, smart card, maupun e-katalog yang dikembangkan
berdasarkan lokasi penelitian yang berbeda. Belum ditemukan penelitian yang
mengembangkan Atlas Morfologi Dan Anatomi Pteridophyta Berbasis Hasil
Eksplorasi Lingkungan SMA Kolombo Yogyakarta sebagai media pembelajaran
Biologi kelas X. Selain itu, belum terdapat media yang mengintegrasikan
dokumentasi spesies Pteridophyta yang ditemukan di lingkungan sekolah
dengan informasi mengenai morfologi, anatomi, klasifikasi, habitat, dan
karakteristik setiap spesies dalam satu media pembelajaran yang sistematis.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap)
sekaligus menjadi kebaruan (novelty) yang ditawarkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation,

Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan pengembangan



yang sistematis sehingga mampu menghasilkan produk pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap Analysis dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Tahap Design digunakan untuk
merancang isi, struktur, tampilan, dan sistematika atlas. Tahap Development
dilakukan untuk menghasilkan produk serta melakukan validasi oleh ahli materi
dan ahli media. Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba penggunaan
atlas dalam pembelajaran, sedangkan tahap Evaluation bertujuan mengevaluasi
kualitas produk dan melakukan penyempurnaan berdasarkan hasil validasi
maupun hasil uji coba. Model ADDIE telah banyak digunakan dalam penelitian
pengembangan media pembelajaran karena mampu menghasilkan produk yang
valid, praktis, dan layak digunakan dalam proses pembelajaran ( Yuliani, 2017).

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, solusi yang
ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan Atlas Morfologi dan
Anatomi Pteridophyta berbasis hasil eksplorasi di lingkungan SMA Kolombo
Yogyakarta. Atlas disusun dengan memuat dokumentasi spesies yang ditemukan
di lingkungan sekolah, klasifikasi, deskripsi morfologi, struktur anatomi, habitat,
serta informasi ilmiah yang disajikan secara sistematis dan menarik. Media
pembelajaran ini diharapkan mampu menjadi sumber belajar kontekstual yang
memanfaatkan potensi lingkungan sekolah, membantu peserta didik memahami
materi secara lebih konkret, meningkatkan motivasi belajar, serta mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran Biologi pada materi Pteridophyta. Berdasarkan

uraian tersebut, dilakukan penelitian yang berjudul “Eksplorasi Anatomi dan



Morfologi Pteridophyta di Lingkungan SMA Kolombo dan Pengembangannya

sebagai Media Pembelajaran Kelas X.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka dapat
mengenai gangguan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Minimnya pemahaman konsep plantae khususnya anatomi dan morfologi
tumbuhan peserta didik di Kelas X.
2. Minimnya media belajar mandiri yang efektif tentang anatomi dan morfologi
tumbuhan khususnya Pteridophyta peserta didik di kelas X.
3. Belum termanfaatkannya potensi di lingkungan sekitar sekolah sebagai

sumber belajar.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah di lakukan agar penelitian lebih terarah , terfokus,

dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Analisis kebutuhan di
lakukan di SMA Kolombo kelas X

1. Materi yang akan menjadi fokus utama adalah anatomi dan morfologi

Pteridophyta dengan objek studi dan pengamatan lingkungan sekitar sekolah.

2. Media yang dikembangkan dan diuji coba dalam penelitian ini berupa media

atlas yang berbentuk cetak untuk kelas X semester 2.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah di identifikasi di atas maka dapat di

rumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pengembangan atlas morfologi dan anatomi Pteridophyta
sebagai media pembelajaran biologi?

2. Bagaimana kelayakan atlas yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli
materi, ahli media, dan guru biologi?

3. Bagaimana respon peserta didik dan guru terhadap atlas yang dikembangkan
sebagai media pembelajaran di kelas X?

4. Bagaimana eksplorasi struktur morfologi dan anatomi pterydophyta di

lingkungan SMA Kolombo?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, terdapat

tujuan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran atlas ini yaitu :

1. Untuk mengetahui proses pengembangan atlas morfologi dan anatomi
Pteridophyta sebagai media pembelajaran biologi.

2. Untuk mengetahui kelayakan atlas yang dikembangkan berdasarkan penilaian
ahli materi, ahli media, dan guru biologi.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap atlas yang di kembangkan
sebagai media pembelajaran di kelas X.

4. Untuk mengetahui eksplorasi struktur morfologi dan anatomi pterydophyta di

lingkungan SMA Kolombo.



F. Spesifikasi Produk Yang Akan Di Gunakan Dan Di Kembangkan
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa media
pembelajaran berbentuk atlas yang berjudul ‘“atlas morfologi dan anatomi

Pteridophyta sebagai media pembelajaran kelas X di SMA /MA “Atlas ini

disusun sebagai salah satu media pembelajaran visual yang dapat membantu

peserta didik kelas X SMA Kolombo dalam memahami materi tentang

Pteridophytasecara lebih konkret dan kontekstual. Secara spesifik, produk ini

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Bentuk produk atlas disajikan dalam bentuk buku cetak berwarna
menggunakan kertas art paper untuk menjaga ketajaman warna gambar.

2. Isi produk atlas memuat materi tentang morfologi dan anataomi Pteridophyta
yang di susun secara sistematis, meliputi pengantar tentang Pteridophyta (ciri
umum, klasifikasi, dan habitat). Mencakup gambar dan deskripsi morfologi
dan anatomi Pteridophyta, meliputi akar, batang, daun dan sorus, gambar
mikroskopis anatomi Pteridophyta seperti penampang akar, batang, dan daun.

3. Desain dan tampilan atlas di rancang dengan tampilan menarik, interaktif,
informatif memadukan foto hasil dokumentasi lapangan, ilustrasi ilmiah,
serta penjelasan singkat namun padat. Warna tata letak dan tipografi di
sesuaikan agar mudah di baca dan di pahami oleh peserta didik SMA.

4. Bahasa dan penyajian yang di gunakan dalam atlas adalah bahasa indonesia
ilmiah populer, tetap sesuai dengan kaidah ilmiah namun mudah di pahami

oleh peserta didik. Setiap istilah ilmiah di lengkapi dengan penjelasan



sederhana agar membantu peserta didik memahami konsep biologi dengan
lebih baik.

. Fungsi dan tujuan atlas ini di kembangkan sebagai media pembelajaran
pendukung dalam kegiatan belajar mengajar biologi, khususnya pada materi
tumbuhan tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik melalui visualisasi nyata dari spesimen Pteridophyta yang di
temukan di lingkungan sekitar sekolah.

. Kelayakan dan pengunaan produk ini nantinya akan di validasi oleh ahli
materi, dan ahli media serta di uji coba terbatas kepada guru dan peserta didik
kelas X SMA Kolombo untuk mengetahui tingkat kelayakan, kemenarikan,
dan kemanfaatannya sebagai media belajar.

Atlas ini dikembangkan sebagai media pembelajaran biologi yang
berfokus pada materi plantae khususnya Pteridophyta, yang sering kali
dianggap sulit oleh peserta didik karena objeknya berukuran kecil dan
membutuhkan pengamatan langsung untuk memahami struktur morfologi
dan anatominya. Oleh karena itu, atlas ini hadir untuk menjembatani kesulitan
tersebut dengan menghadirkan visualisasi nyata berupa foto, ilustrasi ilmiah,
dan hasil observasi langsung dari lingkungan sekitar SMA Kolombo Sleman.
Melalui atlas ini, peserta didik diharapkan dapat mengenal lebih dekat
anatomi dan morfologi Pteridophyta yang ada di sekitar sekolah, memahami
ciri morfologi dan anatomi dari jenis yang di amati. Selain itu, atlas ini juga

dirancang untuk mendukung penerapan pembelajaran berbasis lingkungan
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(deep learning), di mana peserta didik dapat belajar dari objek nyata di sekitar

mereka.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan media pembelajaran ini di harapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
mendalami bidang pendidikan khususnya dalam pengembangan media
pembelajaran dan kajian morfologi serta anatomi tumbuhan dalam sub bab
pteridophyta. Melalui penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan pemahaman
ilmiah sekaligus mengasah kemampuan dalam media pembelajaran biologi,
sehingga memperluas wawasan dan kompetensi profesional yang bermanfaat
bagi karier akademik maupun praktisi pendidikan biologi di masa depan.
2. Bagi pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumber referensi atau bahan ajar
yang bermanfaat bagi pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik dan dapat menambah dan mengoptimalkan tentang proses pembelajaran
di kelas tentang cara mengembangkan media pembelajaran khususnya
metode R&D supaya bisa menciptakan suasana belajar yang lebih inovatif
dan kreatif.
3. Bagi peserta didik
Peserta didik di harapkan dapat memperoleh pengalaman langsung

mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan menyenangkan melalui
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metode yang di berikan dan dapat tertarik mempelajari mata pelajaran

biologi.

. Bagi sekolah

Dapat membantu menemukan metode pembelajaran yang lebih efektif

dan inovatif. Hasil penelitian di sekolah di harapkan supaya bisa

mengembangkan cara baru yang lebih efektif dan lebih menyenangkan.

Sehingga proses belajar mengajar jadi lebih berkualitas dan menarik.

H. Asumsi Pengembangan

Dalam proses pengembangan media pembelajaran Atlas Morfologi dan

Anatomi pteridophyta ini, terdapat beberapa asumsi dasar yang dijadikan

landasan berpikir, antara lain:

1.

Diasumsikan bahwa peserta didik kelas X SMA Kolombo telah memiliki
pengetahuan tentang anatomi dan morfologi tumbuhan secara umum yang
diperoleh dari pembelajaran sebelumnya, sehingga atlas ini dapat digunakan

sebagai media pendukung penguatan konsep.

. Diasumsikan bahwa guru biologi memiliki kemampuan dalam

menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis visual, serta

bersedia mengintegrasikannya ke dalam proses belajar mengajar.

. Diasumsikan bahwa penggunaan media atlas berbasis visual kontekstual

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik

terhadap materi Pteridophyta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis potensi

lokal serta pengembangan media pembelajaran yang telah dilaksanakan, maka

dapat ditarik beberapa poin kesimpulan utama sebagai jawaban atas rumusan

masalah dalam penelitian ini. Kesimpulan tersebut dirinci sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media pembelajaran berupa Atlas Morfologi dan
Anatomi Pteridophyta dilakukan menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang dibatasi
hingga tahap Development (Pengembangan). Tahapan pengembangan
meliputi penyusunan isi materi, perancangan desain atlas, penyusunan
layout, serta proses editing gambar dan foto menggunakan Microsoft Word
2010, Corel Draw X7, dan Canva. Produk yang dikembangkan berupa atlas
cetak yang dilengkapi dengan informasi mengenai karakteristik morfologi
dan anatomi Pteridophyta sebagai sumber belajar visual pada materi Plantae
kelas X SMA.

Kelayakan media pembelajaran Atlas Morfologi dan Anatomi Pteridophyta
berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan guru biologi
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan berada dalam kategori
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar pendukung. Hasil validasi

ahli materi memperoleh persentase sebesar 92%, dengan aspek kelayakan
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isi sebesar 95,5% dan aspek potensi lokal sebesar 100%. Sementara itu,
hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 88%, yang
menunjukkan bahwa aspek kegrafisan, tata letak, keterbacaan, dan
kemudahan penggunaan atlas telah memenuhi kriteria kelayakan media
pembelajaran.

. Respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan Atlas Morfologi dan
Anatomi Pteridophyta menunjukkan hasil yang sangat positif. Penilaian
guru biologi kelas X memperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori
sangat baik, meliputi aspek kelayakan isi, kegrafisan, kebahasaan, dan
keterlaksanaan. Selain itu, hasil uji keterbacaan terbatas kepada peserta
didik kelas X memperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori sangat
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa atlas yang dikembangkan memiliki
bahasa yang mudah dipahami, tampilan yang menarik, serta dapat
digunakan sebagai media pembelajaran biologi.

. Berdasarkan hasil eksplorasi Pteridophyta di lingkungan SMA Kolombo
ditemukan dua spesies tumbuhan paku, yaitu Christella dentata dan
Phymatosorus scolopendria. Christella dentata memiliki karakteristik
berupa daun menyirip ganda dengan rambut halus, batang tegak, akar
serabut yang rapat, serta sorus kecil berbentuk bulat atau jorong yang
tersusun teratur pada bagian tepi anak daun. Sementara itu, Phymatosorus
scolopendria memiliki daun berbagi menyirip dengan tekstur licin dan tebal,
batang berupa rimpang menjalar, akar yang melekat pada substrat, serta

sorus berbentuk bulat yang tersebar di sekitar tulang daun. Hasil eksplorasi
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karakter morfologi tersebut beserta pengamatan struktur anatomi kemudian
diintegrasikan sebagai materi utama dalam penyusunan Atlas Morfologi dan

Anatomi Pteridophyta.

B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, peneliti merasa perlu
memberikan beberapa saran untuk penelitian pengembangan lain sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk dapat mengembangkan
penelitian selanjutnya, misalnya menindaklanjuti struktur anatomi organ
vegetatif maupun generatif tumbuhan paku (Pteridophyta) yang telah
ditemukan atau jenis tumbuhan lain, agar identifikasi komponen mikroskopis
jaringan menjadi lebih akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, produk atlas anatomi dan morfologi Pteridophyta
yang telah dikembangkan ini baru diuji sampai pada tahap pengembangan
(Development) dan perlu diuji cobakan secara langsung melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan atlas tumbuhan paku
ini efektif sebagai sumber belajar pendukung di lapangan. Dengan
dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas secara berkelanjutan, diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas atlas dalam
mendukung pembelajaran Biologi, serta memberikan manfaat nyata bagi guru

dan peserta didik dalam waktu yang lebih panjang.
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